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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Peran Kepala Kepegawaian dalam memberikan arah pada proses sosialisasi dalam meningkatkan kinerja Pegawai Negri Sipil di Balai Besar Wilayah Sungai Citarum (BBWSC) pada Kepuasan kerja harus diciptakan sebaik-baiknya di BBWSC, supaya moral kerja, dedikasi, kecintaan dan kedisiplinan bawahan meningkat. Kepuasan kerja mempengaruhi tingkat kedisiplinan bawahan artinya kepuasan diperoleh dari pekerjaan, maka kedisiplinan bawahan baik, sebaliknya jika kepuasan kerja kurang tercapai dari pekerjaannya, maka kedisiplinan bawahan rendah. 
2. Peran Kepala Kepegawaian dalam pewarisan tradisi, kepercayaan, nilai-nilai, norma-norma dan pengetahuan untuk pegawai dalam meningkatkan kinerja Pegawai Negri Sipil di Balai Besar Wilayah Sungai Citarum (BBWSC) Reformasi birokrasi dengan meningkatkan SDM kompetensi, dedikasi dan profesional, menaikkan gaji dan pemberian remunerasi yang layak belum cukup optimal, tanpa keteladanan dan daya dobrak dari pejabat penyelenggara negara untuk memberantas KKN. Tanpa melakukan perubahan mendasar dalam revolusi birokrasi, pemerintah akan selalu menghadapi masalah korupsi serupa yang berkepanjangan. Maka dari itu kepala di BBWSC sangat berpartsipasi dalam pencegarah tindakan KKN di lingkungan BBWSC.
3. Peran Kepala Kepegawaian untuk mempersatukan (internalisasi) kelompok dalam meningkatkan kinerja Pegawai Negri Sipil di Balai Besar Wilayah Sungai Citarum (BBWSC) Pola karier yang jelas, terarah, transparan yang diikuti oleh pendidikan dan pelatihan yang tepat merangsang pegawai untuk mengembangkan karier dan profesionalismenya. Dengan terwujudnya Aparatur yang profesional dapat membangkitkan kesadaran mengatasi kejahatan-kejahatan sosial (korupsi, kolusi dan nepotisme). 
4. Peran Kepala Kepegawaian untuk melaksanakan sistem pengendalian dan control dalam meningkatkan kinerja Pegawai Negri Sipil di Balai Besar Wilayah Sungai Citarum (BBWSC) Disiplin Pegawai Negeri Sipil, dalam peraturan bertujuan untuk mewujudkan perilaku yang pada akhirnya, menjadi sebuah nilai positif bagi pegawai yang bersangkutan.
5.2 Saran
1. Adanya peran serta langsung dari kepala kepegawaiinnya terhadap pegawai negeri sipil di laingkungan BBWSC seperti Ciptakan suasana informalMeberikan perhatian individual kpd karyawan
2. Lebih banyak melakukan pendidikan dan pelatihan (DIKLAT) sebagai sarana meningkatkan kinerja pegawai dan menambah pengetahuan pegawai tersebut.

3. Mengacu Surat Edaran Nomor: SE/28/M.PAN/10/2004 Tanggal 10 Oktober 2004 tentang Penataan Pegawai Negeri Sipil (PNS), setiap instansi baik pusat maupun daerah wajib, sehingga BBWSC sendiri wajib melaksanakannya
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